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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelaksanaan safety campaign terhadap tingkat kepatuhan pekerja dalam 

menerapkan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT. Mulia Esa Catur Abadi. Metode penelitian ini 

menggunkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap karyawan serta 

koordinator lapangan yang terlibat dalam program kampanye keselamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan safety campaign yang dilakukan secara rutin melalui pelatihan, briefing harian, pemasangan media edukatif, 

dan pengawasan lapangan mampu meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. Kampanye 

keselamatan juga terbukti efektif dalam menurunkan angka kecelakaan kerja melalui pembentukan perilaku kerja aman dan 

disiplin penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Faktor pendukung utama keberhasilan implementasi K3 adalah komitmen 

manajemen, keteladanan pemimpin lapangan, dan partisipatif aktif antar pekerja dalam membangun budaya saling peduli 

terhadap keselamatan. Disisi lain, kendala yang masih dihadapai meliputi rasa kurang nyaman dalam penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) dan tekanan produksi yang tinggi, yangkadangmemengaruhi kedisiplinan pekerja. Penelitian ini 

dilakukan di Gresik, Jawa Timur, selama periode Juli hingga Oktober 2025, dengan analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan outsourcing dalam membangun sistem 

komunikasi keselamatan kerja yang berkelanjutan dan berbasis partisipasi. Secara keseluruhan, safety campaign berperan 

penting sebagai strategi komunikasi yang membangun budaya keselamatan berkelanjutan di lingkungan kerja dan 

berkontribusi dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja. 

Kata kunci: Kepatuhan Pekerja, K3, Safety Campaign, Budaya Keselamatan, Kecelakaan Kerja 

1. Latar Belakang 

Kecelakaan kerja merupakan risiko yang signifikan di berbagai bidang industri di Indonesia, termasuk 

pada perusahaan manufaktur yang bekerjasama dengan PT. Mulia Esa Catur Abadi. Risiko kecelakaan kerja 

menimbulkan dampak serius, baik dari segi kesehatan pekerja maupun produktivitas perusahaan (Daeli et al., 

2025). Oleh karena itu, kepatuhan terhadap prosedur standar operasi (SOP) dan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) menjadi kunci utama dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja. (Hedaputri et al., 2021). Setiap 

tahunnya terdapat lebih dari 2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal akibat kecelakaan kerja atau penyakit 

akibat kerja (Ras et al., 2024). Penggunaan prosedur K3 yang tepat dan kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3 

dapat sangat mengurangi risiko kecelakaan di tempat kerja (Tri Febriana et al., 2025). 

PT. Mulia Esa Catur Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia jasa tenaga kerja 

(outsourcing). Dalam menjalankan operasionalnya, PT Mulia Esa Catur Abadi tidak hanya menempatkan tenaga 

kerja pada unit internal, tetapi juga menjalin kerja sama dengan berbagai mitra perusahaan, salah satunya yang 

bergerak pada sektor manufaktur. Melalui kemitraan tersebut, tenaga kerja outsourcing dari PT. Mulia Esa Catur 

Abadi ditempatkan pada lini produksi maupun bagian pendukung di perusahaan manufaktur yang memiliki 

tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Kondisi inilah yang menuntut penerapan prosedur 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara konsisten, baik dari pihak perusahaan mitra maupun tenaga kerja 

yang dipekerjakan melalui sistem outsourcing. 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam dunia 

ketengakerjaan di Indonesia yang berfokus pada perlindungan pekerja dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja (Sarbiah, 2023). Berbagai regulasi dan standar, termasuk Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. (2012) 

No. 50, telah diimplementasikan untuk menjamin sistem manajemen K3 yang efektif di perusahaan – perusahaan 
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Indonesia (Elya & Lestari, 2024). Meski demikian, angka kecelakaan kerja di Indonesia masih tinggi, 

menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam penerapan K3 (Sarbiah, 2023). 

Di Indonesia, penerapan sistem manajemen K3 masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam 

hal konsistensi pengawasan dan rendahnya keterlibatan pekerja dalam pelaksanaan kebijakan keselamatan (Putri 

Lestari et al., 2025). Penelitian (Kasmiati, 2023) menjelaskan bahwa meskipun regulasi seperti ( Pemerintah 

Republik Indonesia. (2012) No. 50) telah diterapkan. Sebagian besar perusahaan masih berfokus pada 

pemenuhan administratif tanpa memperhatikan perubahan perilaku pekerja terhadap keselamatan, hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi K3 belum sepenuhnya menjadi budaya kerja di banyak sektor industri di 

Indonesia. 

Kepatuhan terhadap standar operasi prosedur (SOP) K3 dan pengunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

merupakan faktor kunci dalam pencegahan kecelakaan kerja (Hidayatul Diana Prameswari, 2024). Intervensi 

komunikasi keselamatan yang terencana, salah satunya melalui safety campaign, berfungsi tidak sekedar 

menyampaikan informasi teknis tetapi juga membentuk kesadaran, norma, dan budaya keselamatan di tingkat 

unit kerja (Farashati et al., 2025). Bentuk – bentuk kampanye seperti sosialisasi berkala, poster edukasi, simulasi 

kecelakaan, dan monitoring rutin dilaporkan efektif dalam meningkatkan literasi K3 dan memotivasi pekerja 

untuk menaati prosedur keselamatan (Ridwan Gucci & Nalendra, 2024).  

Selain efektivitasnya dalam meningkatkan kepatuhan pekerja, safety campaign juga berperan penting 

sebagai strategi komunikasi dua arah antara manajemen dan pekerja (Manaya et al., 2024). (Sudewo, 2023) 

menjelaskan bahwa kampanye keselamatan yang dilakukan dengan komunikasi dua arah misalnya toolbox 

meeting dan diskusi terbuka di lapangan terbukti lebih efektif meningkatkan ketaatan  pekerja dalam penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) dibandingkan metode sosialisasi satu arah, hal ini menegaskan pentingnya aspek 

komunikasi interpersonal dalam keberhassilan program kampanye keselamatan. Beberapa studi terdahulu 

menunjukkan hubungan positif antara peningkatan pengetahuan K3 melalui pelatihan dan kampanye 

keselamatan dan kepatuhan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan prosedur keselamatan lainnya (Yani, 

2025). Selain itu, budaya keselamatan yang kuat di organisasi dapat menekan perilaku tidak aman yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja (Novalia Krisyanti & Nugrahadi Dwi Pasca Budiono, 2024). 

Namun, tingkat kepatuhan karyawan terhadap K3 tidak hanya ditentukan oleh kebijakan dan prosedur 

kerja yang diterapkan, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti presepsi risiko, motivasi, dan efektivitass 

komunikasi antara manajemen dan pekerja (Imandiya et al., 2024). Menurut (Surbakti & Arifin, 2025), pekerja 

yang memiliki tingkat pengetahuan K3 yang tinggi dan merasa dilibatkan secara aktif dalam komunikasi 

keselamatan cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih baik terhadap aturan kerja, oleh sebab itu strategi 

komunikasi yang interaktif menjadi komponen penting dalam menciptakan budaya keselamatan yang 

berkelanjutan. 

Sejauh ini, sebagian besar penelitian mengenai penerapan K3 di Indonesia berfokus pada sektor 

kontruksi, pertambangan, dan industri besar dengan sistem kerja permanen. Penelitian yang secara khusus 

menyoroti peran safety campaign terhadap kepatuhan pekerja disektor manufaktur dengan tenaga kerja 

outsourcing masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik pekerja kontrak dan sistem kerja lintas perusahaan 

memiliki tantangan tersendiri, seperti rendahnya komunikasi antar manajemen dan kurangnya internalisasi 

budaya keselamatan (Kasmiati, 2023). Oleh karena itu penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengkaji implementasi kampanye keselamatan di PT. Mulia Esa Catur Abadi sebagai strategi 

peningkatan kepatuhan terhadap prosedur K3 di lingkungan kerja outsourcing.    

Meskipun berbagai studi telah membahas efektivitas kampanye keselamatan kerja di sektor kontruksi 

dan pertambangan, kajian yang khusus menyoroti implementasi safety campaign dalam konteks tenaga kerja 

outsourcing di sektor manufaktur masih sangat terbatas. Karakteristik pekerja outsourcing yang berpindah – 

pindah lokasi  kerja, minimnya akses terhadap pelatihan internal perusahaan mitra, serta lemahnya integrasi 

budaya keselamatan lintas organisasi menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan K3. Menurut (Farashati et 

al., 2025), pendekatan komunikasi keselamatan yang tidak mempertimbangkan dinamika kerja outsourcing 

berisiko gagal membentuk perilaku kerja aman secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan penilitian yang 

fokus pada strategi komunikasi keselamatan yang adaptif terhadap sistem kerja kontrak dan lintas perusahaan, 

agar kampanye keselamatan benar – benar efektif dalam menurunkan angka kecelakaan kerja di sektor ini. 

Penelitian ini penting karena banyak perusahaan outsourcing yang menempatkan pekerja di lingkungan 

kerja berisiko tinggi, tetapi belum memiliki cara komunikasi keselamatan yang benar-benar cocok dengan 

kondisi kerja mereka. Kampanye keselamatan yang dilakukan selama ini sering bersifat umum dan tidak 

memperhatikan kebutuhan khusus pekerja kontrak yang berpindah-pindah tempat kerja. Jika tidak ada 
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pendekatan yang sesuai, maka kampanye keselamatan bisa jadi tidak efektif dan kecelakaan kerja tetap terjadi. 

Penelitian ini diharapkan bisa membantu perusahaan memahami cara menyampaikan pesan keselamatan yang 

lebih tepat, melibatkan pekerja secara aktif, dan membentuk kebiasaan kerja yang aman. Menurut (Imandiya et 

al., 2024) pemahaman terhadap cara berpikir dan motivasi pekerja sangat berpengaruh dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam bagaimana pelaksanaan safety campaign 

dapat memengaruhi kepatuhan karyawan terhadap K3, serta bagaimana proses tersebut berkontribusi pada 

pencegahan kecelakaan kerja di lingkungan mitra PT. Mulia Esa Catur Abadi. Penelitian ini mengkaji 

pengalaman, presepsi, dan motivasi para karyawan serta pihak manajemen terkait implementasi kampanye 

keselamatan kerja sebagai strategi pencegahan kecelakaan kerja. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian 

berupaya menggali faktor- faktor kunci yang mendukung maupun menghambat pelaksanaan prosedur K3 secara 

efektif di lingkungan kerja. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang komprehentif dan 

rekomendasi yang aplikatif untuk meningkatkan budaya keselamatan kerja di perusahaan. 

Dalam konteks dunia industri yang semakin kompetitif, penerapan K3 menjadi salah satu faktor utama 

dalam produktivitas dan keberlanjutan perusahaan. Kepatuhan pekerja terhadap prosedur Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu faktor utama dalam menekan angka kecelakaan di tempat kerja 

(Sarbiah, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran prosedur K3 seringkali menjadi penyebab langsung 

terjadinya kecelakaan, baik akibat tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) maupun mengabaikan 

prosedur kerja ((Hedaputri et al., 2021). Selain itu, kepatuhan pekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pengawasan manajemen, tingkat pengetahuan, serta presepsi risiko. Penerapan prosedur K3 yang konsisten dapat 

menurunkan insiden kerja secara signifikan karena pekerja lebih sadar terhadap risiko bahaya (Fitriadi et al., 

2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mampu 

menumbuhkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. 

Salah satu pendekatan yang sering digunakaan dalam menumbuhkan kesadaran keselamatan adalah 

melalui Safety campaign, yaitu strategi komunikasi keselamatan yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadran pekerja (Farashati et al., 2025). Bentuk kampanye keselamatan kerja dapat berupa 

poster, briefing harian, hingga toolbox meeting (Dicha, 2023). Kampanye keselamatan mampu menumbuhkan 

literasi K3 sekaligus memperkuat norma kerja aman di tempat kerja (Ridwan Gucci & Nalendra, 2024). Program 

kampanye keselamatan berpengaruh nyata terhadap perubahan perilku pekerja di sektor manufaktur. Penelitian 

ini menekankan bahwa keberhasilan kampanye sangat ditentukan oleh metode komunikasi yang tepat dan 

keterlibatan aktif dari manajemen SDM (Farashati et al., 2025). Efektivitas safety campaign dalam mengubah 

perilaku pekerja tentu tergantung pada cara pesan disampaikan serta bagaimana pekerja memahami makana 

dibalik setiap kegiatan kampanye tersebut. 

Dalam konteks efektivitas safety campaign, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aspek 

komunikasi menjadi kunci keberhasilan program keselamatan di tempat kerja, disisi lain penelitian (Ginting et 

al., 2021) juga menunjukkan bahwa promosi K3 yang dilakukan secara rutin berdampak pada meningkatnya 

penggunaan APD dan berkurangnya perilaku tidak aman. Hasil promosi K3 menegaskan bahwa safety campaign 

berperan langsung dalam membentuk perilaku kerja sesuai standar (Farashati et al., 2025). Efektivitas kampanye 

keselamatan tidak hanya ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh konsistensi manajemen dalam 

melakukan monitoring (Brilianto, 2025). Dalam sektor ini, kampanye keselamatan terbukti menurunkan potensi 

insiden kerja secara signifikan (Mairani & Wicaksana, 2025).  

Dengan memahami peran penting komunikasi dalam meningkatkan kesadaran pekerja terhadap K3, 

kampanye keselamatan bukan sekedar upaya formal dari manajemen, melainkan sebuah starategi komunikasi 

keberlanjutan yang menuntut keterlibatan aktif seluruh pihak(Siregar & Tanjung, 2025). Kampanye keselamatan 

(safety campaign) merupakan faktor mendasar yang memengaruhi kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3. 

(Novalia Krisyanti & Nugrahadi Dwi Pasca Budiono, 2024) menjelaskan bahwa perusahaan dengan budaya 

keselamatan dan kampanye keselamatan yang kuat cenderung memiliki pekerja yang lebih disiplin dalam 

menaati SOP, karena nilai keselamatan telah menjadi kebiasaan kolektif. Dalam konteks PT. Mulia Esa Catur 

Abadi yang menyalurkan tenaga kerja outsourcing ke sektor manufaktur, pembentukan budaya keselamatan 

melalui safety campaign sangat penting. Tenaga kerja outsorcing seringkali menghadapi tantangan adaptasi 

terhadap aturan perusahaan mitra, sehingga kampanye keselamatan dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

memperkuat kepatuhan terhadap prosedur K3 dan mengurangi kecelakaan kerja. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, karena bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam bagaimana penerapan prosedur (K3) melalui safety campaign diterapkan di 

PT. Mulia Esa Catur Abadi untuk pencegahan kecelakaan kerja . Pendekatan ini digunakan agar peneliti dapat 

memahami fenomena yang terjadi di lapangan secara alami melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian 

(Candrawati, 2025).  

Lokasi penelitian adalah PT. Mulia Esa Catur Abadi, perusahaan penyedia tenaga kerja (outsourcing) 

yang bermitra dengan perusahaan manufaktur di Gresik, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

karakteristik perusahaan yang memiliki tingkat risiko kecelakaan tinggi serta telah menerapkan program 

kampanye keselamatan sebagai upaya meningkatkan kesadaran kepatuhan terhadap proedur K3 (Elya & Lestari, 

2024). Penelitian ini dilakukan selama periode Juli hingga Oktober 2025. 

Subjek penelitian terdiri dari karyawan yang bekerja di lini produksi manufaktur mitra, serta pihak 

manajemen PT. Mulia Esa Catur Abadi yang bertanggung jawab dalam implementasi K3. Pemilihan subjek 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh responden yang memiliki pengalaman dan pengetahuan 

yang relevan terhadap objek penelitian (Ulva Putri Ramadani et al., 2025).Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara secara mendalam dengan karyawan dan manjemen serta observasi langsung perilaku kerja dan 

pelaksanan kampanye keselamatan di lokasi mitra PT. Mulia Esa Catur Abadi.  

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman (1994), meliputi redukasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Serta keabsahan data diuji melalui triangulasi agar memperkuat hasil penelitian 

kualitatif. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran komprehentif mengenai 

efektivitas safety campaign dalam meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur K3 dan mencegah kecelakaan 

kerja pada tenaga kerja outsourcing di PT. Mulia Esa Catur Abadi. 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini membahas tentang kepatuhan K3 dalam menerapkan safety campaign untuk mencegah 

kecelakaan kerja pada mitra PT. Mulia Esa Catur Abadi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif 

melalui wawancara mendalam kepada dua informan, yaitu satu orang karyawan dan satu orang koordinator 

lapangan (korlap). Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan dan koordinator lapangan (korlap) PT. Mulia 

Esa Catur Abadi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi K3 dan pelaksanaan safety campaign di 

perusahaan telah berjalan cukup baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran serta 

penurunan angka kecelakaan kerja. Proses analisis mengikuti model Miles dan Huberman (1994), dimulai dari 

redukasi data hasil wawancara, penyajian dalam bentuk narasi, hingga penarikan kesimpulan yang didukung 

dengan trigulasi antar informan. Temuan ini menggambarkan bagaimana pelaksanaan safety campaign 

berpengaruh terhadap prosedur K3 serta perannya dalam pencegahan kecelakaan kerja. Untuk memperjelas 

tahapan pelaksanaan safety campaign di PT. Mulia Esa Catur Abadi, berikut adalah alur kegiatan kampanye 

keselamatan kerja yang dilakukan secara rutin di perusahaan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Alur Safety Campaign PT. Mulia Esa Catur Abadi 
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Berdasarkan alur tersebut, kegiatan safety campaign dilakukan dilakukan secara sistematis mulai dari 

pelatihan, briefing pagi, pemeriksaan Alat Pelindung Diri (APD), hingga evalusi dan sanksi terhadap hasil 

pengawasan. Langkah-langkah tersebut membantu membentuk kebiasaan kerja yang aman dan menurunkan 

potensi terjadinya kecelakaan kerja. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tingkat pemahaman pekerja terhadap prosedur K3 sudah tinggi. 

Setiap hari sebelum kegiatan produksi dimulai, perusahaan rutin melaksanakan briefing dan pengecekan Alat 

Pelindung Diri (APD). Hal ini dilakukan untuk memastikan semua karyawan siap bekerja sesuai standar 

keselamatan. Selain itu, perusahaan juga mengadakan pelatihan K3 secara rutin satu tahun sekali yang berfungsi 

untuk memperbarui pengetahuan dan meningkatkan kembali pentingnya keselamatan kerja. Korlap menjelaskan 

bahwa pelatihan tersebut sangat membantu dalam membentuk kebiasaan kerja aman dan menumbuhkan 

kesadaran kolektif akan risiko kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Hedaputri et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa peningkatan literasi K3 melalui pelatihan rutin dapat menurunkan angka kecelakaan kerja 

secara signifikan. 

 Pemahaman ini juga diperkuat dengan penerapan safety campaign yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Kampanye keselamatan dilaksanakan dalam bentuk, seperti pemasangan poster dan spanduk keselamatan, vidio 

keselamatan saat  pelatihan rutin tahunan, penyampaian pesan-pesan K3 dalam briefing pagi, serta penyuluhan 

langsung di lapangan. Berdasarkan keterangan informan,  kegiatan safety campaign ini mampu menumbuhkan 

rasa tanggung jawab pekerja  terhadap keselamatan diri dan rekan kerja. Menurut korlap, kampanye yang 

dilakukan perusahaaan dinilai cukup efektif karena terbukti dapat menekan angka kecelakaan kerja dari tahun ke 

tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian (Farashati et al., 2025) yang menegaskan bahwa safety campaign 

berperan penting dalam membangun budaya keselamatan melalui komunikasi yang konsisten dan edukatif. 

 Dalam praktinya, kepatuhan terhadap prosedur K3 terlihat dari disiplin pekerja dalam menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD). Pihak manajemen telah menetapkan aturan tegas bahwa setiap pekerja yang tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap tidak diperbolehkan memasuki area kerja. Pengawasan juga 

dilakukan setiap hari oleh korlap untuk memastikan semua karyawan bekerja sesuai standar keselamatan. Korlap 

juga menjelaskan bahwa meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kasus kelalaian individu. Salah satunya 

seorang pekerja melepas sepatu safety dan menggantinya dengan sandal saat proses produksi. Akibatnya, pekerja 

tersebut mengalami luka pada jempol kaki karena tertimpa tong produksi. Kasus tersebut menjadi contoh nyata 

bahwa ketidakpatuhan terhadap K3, meskipun kecil, dapat menyebabkan kecelakaan kerja yang merugikan 

perusahaan mitra dan pekerja itu sendiri. 

 Korlap menyampaikan bahwa pihak perusahaan terus melakukan pengawasan dan peneguran terhadap 

pekerja yang melanggar aturan keselamatan. Bagi pekerja yang lalai, diberikan teguran langsung dan jika 

terulang akan dilakukan pencatatan pelanggaran dan Surat Peringatan (SP) satu untuk evaluasi lebih lanjut. Hal 

ini menunjukkan komitmen manajemen dalam menegakkan kedisiplinan K3 di lingkungan kerja. Temuan ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Putra, 2022), bahwa tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur 

keselamatan sangat dipengaruhi oleh pengawasan, budaya organisasi, serta motivasi individu. 

 Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan dapat memperkuat efektivitas kampanye keselamatan kerja 

dengan mengintegrasikan indikator kepatuhan K3 ke dalam sistem evaluasi kinerja karyawan. Pekerja yang 

menunjukkan konsistensi dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan mengikuti Standar Operasional 

Perusahaan (SOP) dapat diberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

motivasi kerja, tetapi juga memperkuat budaya keselamatan sebagai bagian dari nilai organisasi. Menurut 

(Manaya et al., 2024) pendekatan manajerial yang menggabungkan komunikasi keselamatan dengan sistem 

penghargaan terbukti mampu meningkatkan kepatuhan dan menurunkan risiko kecelakaan kerja di sektor 

industri. Pelatihan K3 sebaiknya tidak hanya bersifat formal, tetapi juga disesuaikan dengan kondisi kerja aktual. 

Materi pelatihan yang relevan dan berbasis risiko nyata di lapangan dapat meningkatkan pemahaman pekerja 

terhadap potensi bahaya. Menurut (Mairani & Wicaksana, 2025), pelatihan keselamatan yang dikemas secara 

kontekstual dan interaktif mampu membentuk perilaku kerja aman secara lebih efektif dibandingkan metode 

konvensional. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan safety campaign memiliki dampak signifikan 

terhadap pencegahan kecelakaan kerja. Baik karyawan maupun korlap menyatakan bahwa sejak kampanye 

keselamatan dilaksanakan secara rutin, angka kecelakaan kerja mengalami penurunan. Para pekerja menjadi 

lebih sadar pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta lebih berhati-hati dalam menjalankan tugas. 

Hal ini memperlihatkan bahwa safety campaign bukan hanya bentuk sosialisasi, tetapi juga menjadi strategi 

komunikasi yang efektif dalam membangun budaya K3 di perusahaan. Penemuan ini sejalan dengan hasil 
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penelitian (Kamilah & Bharata, 2025) yang menunjukkan bahwa pelaksanakan kampanye keselamatan kerja 

yang rutin dan terarah dapat meningkatkan kepatuhan pekerja dalam menerapkan K3 di tempat kerja. 

Selain itu, faktor pendukung keberhasilan penerapan K3 di perusahaan ini antara lain dukungan penuh 

dari pihak manajemen, penyediaan Alat Pelindung Diri (APD)  lengkap, serta kegiatan pelatihan dan 

pengawasan rutin. Namun, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa faktor penghambat, terutama berasal 

dari  individu pekerja. Beberapa karyawan merasa kurang nyaman dan panas saat menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) lengkap, sehingga terkadang melepas sebagian perlengkapan ketika bekerja. Meski demikian, pihak 

perusahaan terus berupaya mengatasi hal ini dengan memberikan pemahaman berulang tentang risiko yang dapat 

terjadi akibat kelalaian serta memperbaiki kualitas Alat Pelindung Diri (APD) agar lebih nyaman digunakan. 

Selain temuan utama yang menunjukkan peningkatan kepatuhan terhadap prosedur K3 melalui 

pelaksanaan safety campaign, hasil wawancara  memperlihatkan bahwa keberhasilan kampanye keselamatan di 

PT. Mulia Esa Catur Abadi tidak hanya tergantung pada kampanye formal semata, melainkan secara signifikan 

dibentuk dengan gaya kepemimpinan yang baik dan sistem penguatan antar pekerja. Pemimpin lapangan yang 

menunjukkan keteladanan dalam penerapan K3 mampu meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan pekerja di lini 

produksi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Wei & Kuo, 2023) juga menegaskan bahwa presepsi 

terhadap kepemimpinan keselamatan memiliki pengaruh langsung terhadap risiko dan kepatuhan pekerja 

terhadap prosedur K3 di sektor industri.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi keselamatan yang dilakukan secara rutin dan 

interaktif berperan penting dalam membentuk perilaku kerja aman. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi dua 

arah dalam organisasi, di mana keterlibatan aktif pekerja dalam proses penyampaian informasi keselamatan 

dapat meningkatkan persepsi risiko dan kepatuhan terhadap prosedur K3. (Ginting et al., 2021) menegaskan 

bahwa promosi keselamatan kerja yang melibatkan pekerja secara langsung mampu menurunkan perilaku tidak 

aman secara signifikan, terutama ketika komunikasi dilakukan melalui media yang mudah dipahami dan bersifat 

partisipatif. 

Selain itu, gaya kepemimpinan lapangan yang menekankan keteladanan dan konsistensi dalam 

penerapan K3 terbukti mampu memengaruhi perilaku pekerja secara positif. Pemimpin yang menunjukkan 

komitmen terhadap keselamatan tidak hanya menjadi panutan, tetapi juga menciptakan iklim kerja yang 

mendukung kepatuhan terhadap SOP. (Fitriadi et al., 2025) menyatakan bahwa kepemimpinan yang responsif 

terhadap isu keselamatan kerja dapat memperkuat budaya K3 dan menurunkan angka kecelakaan kerja secara 

signifikan. 

Namun demikian, tentangan masih ditemukan pada aspek konsistensi pengawasan dan tingkat 

kepatuhan individu terhadap aturan keselamatan. Beberapa pekerja mengakui bahwa rasa terburu-buru dan 

kurangnya komunikasi dalam memenuhi target produksi membuat mereka kadang mengabaikan prosedur 

tertentu. Kondisi ini mencerminkan bahwa kampanye keselamatan perlu diimbangi dengan strategi manajerial 

yang berfokus pada pemantauan berkelanjutan dan sistem penghargaan terhadap perilaku kerja aman. Dengan 

demikian, safety campaign tidak berhenti sebagai kegiatan sosialiasi, melaikan berkembang menjadi mekanisme 

pembentukan budaya keselamatan yang berkelanjutan dan berorientasi pada tanggung jawab kolektif seluruh 

karyawan.  

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi safety 

campaign dalam konteks tenaga kerja outsourcing di sektor manufaktur. Meskipun fokus studi terbatas pada satu 

perusahaan mitra, pendekatan kualitatif yang digunakan telah menghasilkan temuan yang kaya dan kontekstual. 

Ruang lingkup yang spesifik ini justru memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap dinamika komunikasi 

keselamatan dan perilaku kerja aman dalam sistem kerja kontrak. Namun demikian, untuk memperluas 

generalisasi dan memperkuat validitas eksternal, studi lanjutan dengan pendekatan kuantitatif dan cakupan lintas 

sektor sangat dianjurkan. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengintegrasikan variabel produktivitas kerja, seperti efisiensi waktu, 

kualitas hasil produksi, dan tingkat absensi, untuk menilai dampak kampanye keselamatan secara lebih 

komprehensif. Dengan menghubungkan aspek keselamatan kerja dan kinerja operasional, perusahaan dapat 

merancang strategi manajerial yang lebih terukur dan berorientasi pada keberlanjutan. Menurut(Manaya et al., 

2024), pendekatan evaluatif yang menggabungkan kepatuhan K3 dan motivasi kerja terbukti berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja pegawai di sektor industri. 

Dari hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan safety campaign telah membawa 

dampak positif terhadap peningkatan kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3 di PT. Mulia Esa Catur Abadi. 

Program pelatihan, breafing harian, serta pengawasan ketat menjadi kunci utama dalam membangun budaya 
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keselamatan di tempat kerja. Kendala individu seperti rasa malas dan ketidaknyamanan masih menjadi 

tantangan, namun dapat diatasi melalui pendekatan motivasional dan komunikasi yang konsisten. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan K3 tidak hanya 

tergantung pada ketersediaan fasilitas keselamatan, tetapi juga pada tingkat kesadaran dan komitmen pekerja 

dalam menerapkannya. Safety campaign berperan penting sebagai media pembentuk perilaku aman dan sarana 

edukatif yang efektif dalam mencegah kecelakaan kerja. Dengan demikian, semakin kuat budaya K3 yang 

dibangun di lingkungan kerja, semakin kecil pula risiko terjadinya kecelakaan kerja yang merugikan baik pekerja 

maupun perusahaan.  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan safety campaign di PT. Mulia Esa Catur 

Abadi memeberikan dampak positif  terhadap peningkatan kepatuhan pekerja dalam menerapkan prosedur K3. 

Kegiatan seperti pelatihan rutin, briefing pagi, dan pengawasan lapangan yang dilakukan secara konsisten 

terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran serta membentuk perilaku kerja yang aman. Program kampanye 

keselamatan tidak hanya menjadi media sosialisasi, tetapi telah berkembang menjadi strategi komunikasi yang 

memperkuat budaya keselamatan di lingkungan kerja. Keberhasilan penerapan K3 di perusahaan ini sangat 

dipengaruhi oleh dukungan manajemen, keteladanan pemimpin lapangan, serta partisipatif aktif pekerja. Peran 

pemimpin yang menunjukkan komitmen terhadap keselamatan mampu menciptakan kondisi kerja yang positif 

dan memotivasi pekerja untuk selalu patuh terhadap prosedur yang berlaku. Selain itu, adanya sistem 

pengawasan dan evaluasi berkelanjutan (continuous monitoring) membantu menjaga konsistensi penerapan K3 

di setiap lini kerja. Namun, masih terdapat kendala dalam implementasi, seperti rasa kurang nyaman saat 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan tekanan target target produksi yang dapat memengaruhi 

kedisiplinan pekerja. Meskipun terdapat kendala tersebut perusahaan telah menunjukkan upaya berkelanjutan 

dalam mengatasinya melalui pemantauan, edukasi, dan peningkatan kualitas fasilitas kerja. Secara keseluruhan 

penelitian ini menegaskan bahwa safety campaign bukan hanya alat sosialisasi, melainkan strategi komunikasi 

yang mampu membangun budaya keselamatan berkelanjutan di lingkungan kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin kuat kesadaran dan keterlibatan seluruh elemen perusahaan terhadap penerapan K3, semakin besar pula 

kontribusinya dalam mencegah kecelakaan dan meningkatkan produktivitas kerja. 
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